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KAJIAN TEORI

A. Pemahaman IImu Pengetahuan Sosial
1. Pengertian Pemahaman

Pemahaman adalah kemampuan untuk menangkap arti suatu
bahan yang telah dipelgjari yang terlihat seperti dalam kemampuan
seseorang menafsirkan informasi, meramalkan akibat suatu peristiwa,
dan kemampuan lain yang sejenis.’

Pemahaman juga diartikan sebagai proses, cara, perbuatan
memahami atau memahamkan. disebut juga kemampuan memahami
arti suatu bahan pelgaran, seperti menafsirkan, menjelaskan,
meringkas, atau merangkum. Peserta didik dikatakan memahami
sesuatu apabila dapat memberikan penjelasan atau uraian dengan kata-
katanya sendiri°

Kata kerja operasional yang digunakan dalam rumusan tujuan
instruksional  khusus untuk jenjang pemahaman, diantaranya:
membedakan, mengubah, mempersiapkan, menyajikan, mengatur,
menginterpretasikan, menjelaskan, mendemonstrasikan, memberi

contoh, memperkirakan, menentukan, mengambil kesimpulan.™

® Ngalim Purwanto, Prinsip-prinsip dan Teknik Evaluas Pengajaran (Bandung: PT Remaja
Rosdakarya, 2008), 114.

9 Muhammad, Ali, Guru dalam Proses belajar mengajar, (Bandung: Sinar Baru Aglesindo,
1996), 42.

! Ngalim Purwanto, Prinsip-prinsip dan Teknik Evaluasi..., 44-45
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2. Tahapan-Tahapan pemahaman
Daam pemahaman terdapat tiga jenis perilaku pemahaman
atau tahapan pemahaman yang meliputi:
a. Terjemahan

Terjemahan dapat diartikan bahwa seseorang mampu
mengomunikasikan kedalam bahasa atau istilah lain atau menjadi
bentuk lain.

Menerjemahkan berada pada posisi transisi  antara
menggolongkan dibawah kategori pengetahuan dan jenis-jenis
dari penafsiran, perhitungan, penerapan, analisis, sintesis, dan
evaluasi. Hal ini bergantung pada kemampuan menerjemah dan
ketersediaan materi pengetahuan yang relevan.

b. Interpretas

Interpretas melibatkan komunikasi, sebagai konfigurasi
pemahaman ide yang memungkinkan memerlukan penataan
kembali ide-ide dalam konfigurasi baru dalam pikiran individu.

Kemampuan menafsirkan lebih luas dari pada
menerjemahkan, kemampuan menafsirkan adalah kemampuan
yang digunakan untuk mengena dan memahami. Menafsirkan
dapat dilakukan dengan cara menghubungkan pengetahuan yang
ladu dengan pengetahuan vyang diperoleh  selanjutnya,
menghubungkan antara grafik dengan kondisi yang dijabarkan

sebenarnya, dan membedakan yang pokok dan tidak pokok.
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Dasar untuk menginterpretasikan adalah harus mampu
menerjemahkan dari bagian isi komuikasi yang tidak hanya kata-
kata atau frasa-frasa tetapi harus dapat dijelaskan. Kemampuan
tersebut melebihi bagian ke bagian isi materi pada saat
komunikasi, untuk memahami hubungan antara berbagai bagian
dari suatu pesan dan disusun kembali dalam pikiran.

c. Ekstrapolasi

Ekstrapolasi mencakup pemikiran atau prediks yang
dilandasi oleh pemahaman kecenderungan dan kondisi yang
dijelaskan di dalam komunikasi. Serta memungkinkan melibatkan
pembuatan  kesmpulan  sehubungan dengan  implikasi,
konsekuensi, akibat dan efek sesuai kondisi yang dijelaskan dalam
komunikasi.*?

Pemahaman tingkat ekstrapolass merupakan tingkat
pemahaman tertinggi atau ke tiga, dengan ekstrapolasi diharapkan
seseorang mampu melihat dibalik tertulis, dapat membuat ramalan
tentang konsekuensi dan dapat memperluas persepsi dalam arti

waktu, dimensi, kasus, atau masalah.™®

2 Sunaryo Kuswana, Wowo, Taksonomi Kognitif, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2012), 44.
3 Ngalim Purwanto, Prinsip-prinsip dan Teknik Evaluasi Pengajaran,.., 44.
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3. Faktor-Faktor yang M empengar uhi Pemahaman
Faktor-faktor yang mempengaruhi pemahaman sekaligus
keberhasilan belgar siswa dilihat dari segi kemampuan pendidikan
adalah sebagai berikut:'*
a. Tujuan
Tujuan adalah sasaran yang akan dicapai dalam kegiatan
belajar mengajar. Perumusan tujuan akan mempengaruhi kegiatan
penggaran yang dilakukan oleh guru dan akan mempengaruhi
kegiatan belgjar siswa.
b. Guru
Guru adalah pendidik yang memberikan sgjumlah ilmu
pengetahuan kepada peserta didik. Sehingga peserta didik akan
mencapai tujuan yang diharapkan.
c. Pesertadidik
Peserta didik adalah orang yang dengan sengagja datang ke
sekolah untuk belgjar bersama guru dan teman-temanya. Dan
memiliki karakteristik dan gaya belgjar yang berbeda satu dengan
lainnya.
d. Kegiatan penggjaran
Kegiatan penggjaran adalah proses terjadinya interaksi
antara guru dan peserta didik dalam kegiatan pembelgjaran.

e. Suasanaevauas

¥ gyaiful Bahri Djamara, Strategi Belajar Mengajar, ( Jakarta: PT. Rineka Cipta, 1996), 126.
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Suasana atau keadaan kelas menjadi salah satu faktor yang
mempengaruhi tingkat pemahaman siswa. Dan berkaitan dengan
konsentrasi dan kenyamanan peserta didik dalam belgjar.

f. Bahan dan aat evaluas

Bahan dan adat evaluas salah satu komponen didalam
kurikulum yang digunakan untuk mengukur pemahaman siswa.
Alat evaluas meliputi cara-cara dalam menyagjikan bahan
evaluasi, contohnya dengan butir soal bentuk benar salah, pilihan
ganda, menjodohkan, melengkapi. Jika siswa dapat mengerjakan
alat evaluas dengan baik maka siswa dinyatakan faham terhadap

materi yang digjarkan.

B. Pembelajaran IPS
1. Pengertian Pembelajaran IPS
IImu Pengetahuan Sosia adalah ilmu-ilmu sosia  yang
disederhanakan untuk tujuan pendidikan dan penggjaran di sekolah.
yang ruang lingkup kajiannya meliputi subtansi materi ilmu-ilmu
sosial yang bersentuhan dengan masyarakat, gejala, masalah, dan
peristiwa sosia tentang kehidupan masyarakat, yang digjarkan secara

terpadu, IPS tidak hanya menyajikan materi yang akan memenunhi



15

ingatan peserta didik tetapi juga untuk memenuhi kebutuhan sendiri
sesuai dengan kebutuhan dan tuntunan masyarakat.*®

IImu Pengetahuan Sosial merupakan perpaduan dari beberapa
disiplin ilmu sosia yang dipelgari mulai jenjang pendidikan dasar
sampai jenjang pendidikan tinggi. Dari beberapa cabang ilmu sosia
yakni sosiologi, antropologi budaya, psikologi, segarah, geografi,
ekonomi, ilmu politik dan ekologi manusia, dan disederhanakan agar
mudah dipelgjari sesuai dengan kepentingan sekolah'®

Nu’man Soemantri ~ menyatakan bahwa IPS merupakan
pelgaran ilmu-ilmu sosial yang disederhanakan untuk pendidikan
tingkat SD, SLTP, dan SLTA. Penyederhanaan mengandung arti: a)
menurunkan tingkat kesukaran ilmu-ilmu sosial  yang biasanya di
pelgari di perguruan tinggi menjadi pelgaran yang sesuai dengan
kematangan berfikir peserta diidk sekolah dasar dan lanjutan, b)
mempertautkan dan memadukan bahan aneka cabang ilmu-ilmu sosial
dan kehidupan masyarakat sehingga menjadi pelgaran yang mudah

difahami.’

> Ali Amran Udin, Ilmu Pengetahuan Sosial dan llmu-llmu  Sosial Dasar, (Jakarta: Forum
Pendidikan, 1976), 47.

18 |rfan Tamwifi, et.al, llmu Pengetahuan Sosial 1, (Surabaya: Aprinta LAPIS PGMI, 2009), 11.

' |rfan Tamwifi, et.al, llmu Pengetahuan Sosial 1...., 10.
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2. Tujuan Pembelajaran I PS
Tujuan mata pelgjaran llmu Pengetahuan Sosial untuk tingkat

Madrasah Ibtidaiyah memiliki tujuan yaitu agar peserta didik memiliki

kemampuan:

a. Mengenal konsep-konsep yang berkaitan dengan kehidupan
masyarakat dan lingkungannya.

b. Memiliki kemampuan dasar yang berfikir logis dan kritis, rasa
ingin tahu, inkuiri, memecahkan masalah, dan keterampilan dalam
kehidupan sosial.

c. Memiliki komitmen dan kesadaran terhadap nilai-nilai sosial dan
kemanusi aan.

d. Memiliki kemampuan untuk bekerjasama, berkomunikasi dan
berkompetisi dalam masyarakat yang majemuk ditingkat lokal,

nasional, dan global.*®
C. Materi Semangat kerja

1. Pengertian semangat kerja
Semangat kerja adalah kemauan untuk bekerja. Semangat kerja
juga berarti melakukan sesuatu dengan sungguh-sungguh untuk mencapai
hasil yang diharapkan. Semangat kerja dapat dimunculkan dalam diri

setigp orang dengan cara menentukan tujuan dan hasil yang diinginkan,

8 Ahmad Yani, Modul Pembelajaran IPS. ( Jakarta: Direktorat Jendral Pendidikan Islam
Kementerian AgamaRI, 2012)
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membuat rencana, bekerja sesuai rencana, memanfaatkan waktu sebaik
mungkin, dan selalu ingin maju dan menjadi yang terbaik.™®

Alasan orang harus bekerja yaitu pada dasarnya kebutuhan
manusia dibedakan atas dua macam, kebutuhan jasmani dan kebutuhan
rohani. Kebutuhan jasmani berupa makanan, pakaian, dan perumahan
disebut kebutuhan pokok (primer). Sedangkan kebutuhan rohani berupa
pendidikan, kesehatan, hiburan, kebutuhan ini disebut kebutuhan

sekunder. Untuk memenuhi kebutuhan hidup harus bekerja.*

2. Caramenumbuhkan semangat kerja
Cara menumbuhkan semangat kerja antaralain sebagai berikut.”
a. Mencintal pekerjaan
Jka mengerjakan sesuatu yang kita sukai, pasti Kkita
bersemangat. Pekerjaan berat pasti akan terasa ringan jika kita
mencintai pekerjaan itu. Jadi cara menumbuhkan semangat kerja
adal ah dengan mencintai pekerjaan tersebut.
b. Memiliki kesadaran bahwa mendapat pekerjaan itu sulit.
Untuk mendapat pekerjaan bukanlah hal yang mudah, untuk
mempertahankan juga tidaklah mudah. Jadi manusia harus selau
sadar bahwa menadapat pekerjaan itu sulit, dengan kesadaran itu,

manusia pasti akan selalu bersemangat untuk bekerja.

9 Asy’ari, et.a 1lmu Pengetahuan Sosial SD Untuk Kelas 3 (Jakarta: Erlangga), 73.

% Saleh Muhammad, Ade Mungjat, Ilmu Pengetahuan Sosial 3 SD dan Ml kelas 111 (Bandung:
Pusat perbukuan, Departemen pendidikan Nasional, 2008), 59.

2 Tim Mitra Guru, Next Step IPSaktif kelas |11, (Erlangga, 2012), 124.
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c. Bertanggung jawab
Tanggung jawab adalah melaksanakan tugas yang sudah
menjadi  kewgjibannya dengan sebaik-baiknya, setiap pekerjaan
memiliki tanggung jawab. Contohnya seorang pilot pesawat terbang
bertanggung jawab mengantar para penumpangnya hingga selamat
sampai bandara tujuan, begitu juga dengan anak-anak memiliki
tanggung jawab, misalnya anggung jawab di rumah membereskan
kamar, menyiram tanaman, dan belgjar.
d. Berpikir positif
Berpikir positif adalah selalu berpikir tentang kebaikan dari
suatu kegjadian. Berpikir positif harus diterapkan saat kita bekerja.
Misalnya peternak jika hewan ternaknya banyak tiba-tiba banyak yang
sakit, peternak tidak langsung menyalahkan nasib dan berputus asa.
Peternak harus berpikir positif bahwa dibalik semua ini ada
hikmanya. dengan mencari kesalahan yang mungkin dilakukan
kemudian memperbaiki cara kerjanya setelah mengetahui
penyebabnya.
3. Ciri-ciri orang yang memiliki semangat kerja
Orang yang memiliki semangat kerja dapat terlihat dari cara mereka
mengerjakan pekerjaan itu dan dari hasil pekerjaannya. Ciri-ciri orang
yang memiliki semangta kerja antaralain:

a. Disiplin
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Disiplin artinya taat atau patuh kepada peraturan. Contohnya
disiplin waktu. Orang yang disiplin waktu adalah orang yang dapat
menyesuaikna diri dengan waktu yang sudah ditetapkan. Orang yang
memiliki semangat kerja tinggi pastilah orang yang disiplin,
Mengerjakan apa yang harus dilakukan sesual waktunya.

. Selalu gembira

Orang selalu bersemangat bekerja pasti selalu gembira dalam
menjalankan pekerjaannya. Tidak mudah mengeluh atas kesulitan
yang dihadapinya dan tidak mudah merasa bosan. Misalnya gembira
saat mengerjakan tugas kelompok bersama teman walaupun tugas itu
sangat sulit dari guru.

Kreatif

Kreatif adalah memiliki kemampuan untuk menciptakan
sesuatu. Orang yang memiliki semangat kerja biasanya adalah orang
yang kreatif. Contohnya memanfaatkan kain percah untuk membuat

kergjinan seperti taplak meja, baju boneka, selimut.

. Sukabekerjakeras

Orang yang bersemangat kerja biasanya suka bekerja keras.
Tidak suka menyia-nyiakan waktu, menggunakan waktunya dengan
baik sehingga pekerjaannya cepat selesai. Kerja keras bukanlah

kegiatan yang dilakukan secara berlebihan dan tidak jelas, bekerja



20

keras harus didasari oleh semangat hidup cermat, hemat, tepat, dan
bermanfaat.
1. Cermat berarti mempertimbangkan segala hal, baik menyangkut
masa lalu, sekarang, dan akan datang.
2. Hemat berarti memilih dan menggunakan sarana yang diperlukan
untuk memenuhi kebutuhan atau mencapai kebutuhan.
3. Tepat berarti menggunakan segala sarana yang benar-benar
sesual dengan kebutuhan dan tujuan.
4. Bermanfaat berarti hasil kerja kerasnya berguna untuk diri sendiri
dan orang lain.
e. Mau bertanya
Salah satu ciri orang yang memiliki semangat kerja adalah
mau bertanya. Dalam menghadapi masalah, mau belgjar dari orang
lain, tidak merasa dirinya paling bisa, tidak merasa takut dikatakan
bodoh jika bertanya kepada orang lain.
4. Manfaat dari semangat kerja
Manfaat atau hasil dari semangat kerja adalah sebagal berikut:
a. Semangat kerja memberikan kepuasan
Orang yang bekerja penuh semangat pasti akan merasa puas
dengan pekerjaannya, puas telah memberikan usaha yang terbaik
untuk pekerjaannya.

b. Semangat kerja menyenangkan banyak orang
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Siapa sgja akan senang melihat orang semangat kerja, contohnya
seorang guru yang semangat mengajar tentu menyenangkan hati
murid-muridnya.

c. Semangat kerja meningkatkan kepercayaan orang terhadap kita

Contohnya misalkan ada dua tukang becak yang menawarkan
untuk naik becaknya yang satu penih semnagt dan armah dan yang
satu hanya berdiri dan mengeluh, tentu kita akan lebih memilih untuk
naik becak yang tukang bacak yang semngat dan ramah.

d. Semangat kerja mendatangkan keuntungan tak terduga

Contohnya karena semangat bekerja orang dapat menerimah

penghargaan, atau pun kenaikan gaji dan tunjangan.
D. Teknik Probing Prompting
1. Pengertian Teknik Probing Prompting

Probing adalah penyelidikan atau pemeriksaan dan prompting
adalah mendorong atau menuntun. Jadi teknik Probing Prompting
adalah pembel gjaran dengan menyajikan serangkaian pertanyaan yang
sifatnya menuntun dan menggali gagasan siswa sehingga dapat
mempercepat proses berfikir yang mampu mengaitkan pengetahuan
dan pengalaman siswa dengan pengetahuan baru yang sedang
dipelgari kemudian siswa mengontruksi konsep dan aturan menjadi

pengetahuan baru.?

2 Miftakhul Huda, Model-model Pengajaran dan Pembelajaran..., 281.
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Teknik Probing Prompting erat kaitannya dengan pertanyaan.
Probing question adalah pertanyaan yang bersifat menggali untuk
mendapatkan jawaban lebih dalam dari siswa untuk mengembangkan
kualitas jawaban, sehingga jawaban berikutnya lebih jelas, akurat, dan
beralasan. Proses tanya jawab dalam pembelgaran dilakukan dengan
menunjuk siswa secara acak sehingga setiap siswa mau tidak mau
akan berpartisipasi secara aktif.

proses probing dapat mengaktifkan siswa dalam belgar yang
penuh tantangan, karena menuntut konsentrass dan keaktifan.
Perhatian siswa pada pelgaran juga terjaga karena siswa
mempersigpkan jawaban sebab mereka harus siap jika tiba-tiba
ditunjuk oleh guru.

Probing dalam pembelgaran di kelas adalah suatu teknik
membimbing siswa menggunakan pengetahuan yang telah ada pada
dirinya guna memahami gejala atau keadaan yang sedang diamati
sehingga terbentuk pengetahuan baru pada siswa. Teknik ini
digunakan untuk meningkatkan kualitas dan kuantitas jawaban peserta
didik. Sehingga jawaban siswa akan lebih benar. Prompting adalah
pertanyaan yang disampaikan untuk memberih arah kepada peserta
didik dalam proses berfikirnya®

Probing prompting adalah pembelgjaran yang disgjikan dengan

cara guru memberikan pertannyaan yang bersifat menuntun dan

2 |dris, Marno, Strategi Dan Metode Pengajaran, (Jogjakarta: Ar-Ruz Media, 2008), 117.
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menggali sehingga terjadi proses berfikir yang mengaitkan

pengetahuan siswa dan pengalamannya dengan pengetahuan baru

yang di pelgari. Kemudian pesertadidik mengontruksi sendiri konsep

menjadi pengetahuan baru.

2. Langkah- Langkah Teknik Probing Prompting

Adapun langkah-langkah pembelgaran probing prompting

dijabarkan melalui tujuh tahapan teknik probing dan dikembangkan

dengan prompting sebagai berikut:

a

Menghadapkan siswa pada situas baru. Misanya dengan
menunjukkan gambar, alat pembelgjaran objek, atau situasi yang
lain yang mengandung permasal ahan.

Menunggu beberapa saat untuk memberikan kesempatan kepada
siswa dalam merumuskan jawaban, atau juga untuk siswa
melakukan diskus kecil dalam menentukan jawaban.

Guru mengajukan persoalan yang sesual indikator atau tujuan
pembelgjaran atau kompetensi yang ingin dicapai.

Menunggu beberapa menit untuk siswa diberikan kesempatan
untuk merumuskan jawaban atau melakukan diskusi kecil.

Meminta atau menunjuk salah satu siswa untuk menjawab
pertanyaan

Jika jawaban benar, maka guru meminta tanggapan dari siswa

lainnya agar seluruh siswa terlibat dalam kegiatan yang sedang
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berlangsung, tetapi, jika jawaban siswa tidak tepat, maka guru
mengajukan pertanyaan lain yang dapat memberi petunjuk jawaban
pada pertanyaan awal. Kemudian guru memberikan pertanyaan
yang menuntut siswa berfikir pada tahap yang lebih tinggi, hingga
pertanyaan terjawab oleh siswa sesuai dengan indikator.

g. Mengaukan pertanyaan akhir pada siswa lain untuk lebih
menekankan bahwa tujuan pembelgaran atau indikator telah

dipahami oleh seluruh siswa.*

2 Aris Shoimin, 68 Model Pembelajaran Inovatif dalam Kurikulum 2013 (Y ogyakarta: Ar-Ruzz
Media, 2014), 127.



